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Abstract 

This research aims to analyze training, career development and work environment on employee performance. 
This research used a survey method with a sample of 64 people using the Saturated Sampling Formula 
technique. The data collection technique uses a questionnaire whose validity and reliability have been tested. 
The data analysis technique uses the SPSS Version 27 application. Which includes validity tests, reliability 
tests, correlation tests, multiple linear regression tests and classical assumption tests. The research results 
provide the conclusion that training, career development and work environment simultaneously influence 
employee performance. The determinant coefficient (R^2) of employee performance is 0.428, indicating that 
the influence of training, career development and work environment on employee performance is 42.8%, 
while the remaining 57.2.3% is influenced by other variables outside the research conducted. Therefore, this 
research suggests the need to improve training, career development and work environment in order to 
improve employee performance 

Keywords: Training, career development, work environment, employee performance 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis Pelatihan, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan sampel berjumlah 64 orang dengan 
teknik Rumus Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan aplikasi SPSS Versi 27. Yang meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji korelasi, uji regresi linier berganda da uji asumsi klasik. Hasil penelitian memberikan 
kesimpulan bahwa Pelatihan, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap Kinerja Karyawan. Koefesien determinan (𝑅!) Kinerja Karyawan sebesar 0,428, menunjukkan 
bahwa pengaruh Pelatihan, Pengembangan Karir dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 
42.8%, sedangkan sisanya 57,2,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian yang di lakukan. Oleh 
karena itu pada penelitian ini menyarankan perlunya peningkatan Pelatihan, Pengembangan Karir dan 
Lingkungan Kerja terdahapan Kinerja Karyawan menjadi lebih baik 
Kata Kunci: Pelatihan, Pengembangan karir, Lingkungan kerja, Kinerja Karyawan 
 
1. Pendahuluan 

Industri makanan dan minuman terus mengalami perkembangan yang signifikan, seiring dengan 
perubahan gaya hidup masyarakat yang semakin mengutamakan kepraktisan, kualitas, dan inovasi dalam 
setiap aspek kehidupan, termasuk dalam pilihan konsumsi mereka. Permintaan terhadap produk makanan 
yang mudah diakses, dapat disiapkan dengan cepat, serta menawarkan variasi rasa dan kemasan yang 
menarik, semakin meningkat. Hal ini mendorong produsen untuk berinovasi dengan menawarkan berbagai 
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macam produk yang tidak hanya memenuhi kebutuhan dasar konsumsi, tetapi juga dapat memberikan 
pengalaman baru bagi konsumen yang mencari sesuatu yang unik dan sesuai dengan preferensi mereka yang 
terus berkembang. 

Namun, dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan ini, industri makanan dan minuman juga 
dihadapkan pada be.rbagai tantangan yang komple.ks, se.pe.rti pe.nge.lolaan bahan baku yang be.rkualitas dan 
be.rke.lanjutan, pe.nge.mbangan produk yang te.rus me.ngikuti tre.n pasar, se.rta pe.ne.rapan strate.gi pe.masaran 
yang te.pat untuk me.njangkau konsume.n se.cara e.fe.ktif. Produse.n harus dapat be.radaptasi de.ngan ce.pat 
te.rhadap pe.rubahan tre.n, se.pe.rti me.ningkatnya ke.sadaran akan pe.ntingnya pilihan makanan se.hat, organik, 
dan ramah lingkungan, sambil te.tap me.njaga kualitas produk dan ke.puasan konsume.n agar te.tap re.le.van di 
te.ngah pe.rsaingan pasar yang se.makin ke.tat. 

Di sisi lain, untuk me.njaga daya saing dan me.me.nuhi tingginya pe.rmintaan pasar, produse.n di industri 
ini juga harus fokus pada pe.ningkatan e.fisie.nsi dan kine.rja dalam se.luruh prose.s produksi. Hal ini me.ncakup 
pe.ngoptimalan pe.nggunaan sumbe.r daya, pe.ne.rapan te.knologi mode.rn dalam produksi, se.rta strate.gi 
manaje.me.n yang e.fe.ktif yang dapat me.ngurangi pe.mborosan dan biaya ope.rasional, tanpa me.ngorbankan 
kualitas. De.ngan de.mikian, pe.laku industri makanan dan minuman pe.rlu te.rus be.rinovasi dan be.radaptasi 
agar dapat be.rtahan dan be.rke.mbang dalam pasar yang sangat kompe.titif dan te.rus be.rubah. 

PT Aaltje. Boga Kulina adalah pe.rusahaan yang be.rge.rak di bidang produksi makanan, khususnya 
stropwafle., yang te.lah be.rope.rasi se.jak tahun 2004. Stropwafle. se.ndiri me.rupakan makanan tradisional asal 
Be.landa yang te.rbuat dari dua lapisan wafe.r tipis de.ngan lapisan karame.l di te.ngahnya, yang kini te.lah 
dike.nal luas di Indone.sia. Se.jak be.rdirinya, PT Aaltje. Boga Kulina te.lah be.rhasil me.mpe.rke.nalkan produk 
ini ke.pada pasar Indone.sia dan me.njadi salah satu pilihan favorit di kalangan konsume.n yang ge.mar 
me.nikmati camilan de.ngan cita rasa unik. 

Se.lain itu, pe.rusahaan ini juga te.lah me.njalin be.rbagai ke.mitraan de.ngan se.jumlah kopi shop yang ada 
di Indone.sia. Ke.rja sama ini me.mungkinkan PT Aaltje. Boga Kulina untuk me.masarkan stropwafle. se.bagai 
pe.ndamping minuman kopi, me.nciptakan pe.ngalaman konsumsi yang le.bih le.ngkap bagi pe.langgan kopi 
shop. Kolaborasi de.ngan be.rbagai ke.dai kopi tidak hanya me.ningkatkan popularitas stropwafle., te.tapi juga 
me.mbuka pe.luang bagi pe.rusahaan untuk me.mpe.rluas pasar dan me.ngukuhkan posisinya di industri makanan 
dan minuman lokal. Se.iring be.rjalannya waktu, PT Aaltje. Boga Kulina te.rus be.rinovasi dan me.mpe.rluas 
distribusi produknya untuk me.me.nuhi pe.rmintaan pasar yang te.rus be.rke.mbang. 

TABEL 1.1 
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LAPORAN PENJUALAN STROPWAFFLE PERIODE 2021-2023 

Dalam me.nghadapi pe.rsaingan bisnis yang se.makin ke.tat, banyak Pe.rusahaan me.ngalami tantangan 
be.sar dalam me.ningkatkan kine.rja karyawan agar te.tap kompe.titif. Salah satu masalah utama yang se.ring 
dihadapi adalah sulitnya me.ncapai Kine.rja optimal dari karyawan, me.skipun be.rbagai upaya te.lah dilakukan. 
Faktor-faktor se.pe.rti pe.latihan yang tidak me.madai, kurangnya pe.nge.mbangan karir, dan lingkungan ke.rja 
yang kurang kondusif se.ringkali me.njadi pe.nye.bab utama re.ndahnya kine.rja karyawan. Tantangan-tantangan 
ini se.makin rumit ke.tika ke.tiga faktor te.rse.but tidak dike.lola de.ngan baik dan saling te.rhubung satu sama 
lain, me.nghambat Kine.rja Pe.rusahaan se.cara ke.se.luruhan. 

Pelatihan karyawan merupakan salah satu aspek penting yang memengaruhi peningkatan kompetensi 
kerja. Namun, dalam praktiknya, banyak perusahaan mengalami kesulitan dalam merancang program 
pelatihan yang relevan dan efektif. Pelatihan sering kali dilakukan tanpa mempertimbangkan kebutuhan 
spesifik pekerjaan, sehingga hasilnya tidak berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, 
keterbatasan anggaran dan sumber daya sering menjadi hambatan bagi perusahaan untuk memberikan 
pelatihan yang memadai. Akibatnya, karyawan kesulitan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang 
semakin dinamis, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya produktivitas mereka. 

Se.lain itu, Pengembangan karir menjadi elemen penting dalam membangun motivasi dan komitmen 
karyawan. Namun, banyak perusahaan gagal memberikan jalur pengembangan karir yang jelas dan 
terstruktur bagi karyawannya. Ketidakjelasan ini sering kali menyebabkan karyawan merasa stagnan dalam 
pekerjaannya dan kehilangan semangat kerja. Kurangnya program pengembangan karir yang berkelanjutan 
juga meningkatkan risiko turnover, di mana karyawan lebih memilih untuk mencari peluang karir yang lebih 
baik di perusahaan lain. Dampak negatif dari kurangnya perhatian terhadap pengembangan karir ini tidak 
hanya dirasakan oleh karyawan secara individu, tetapi juga oleh perusahaan dalam bentuk penurunan 
stabilitas tenaga kerja dan meningkatnya biaya rekrutmen. 

Lingkungan kerja, baik dari segi fisik maupun psikologis, memiliki pengaruh besar terhadap 
kenyamanan dan produktivitas karyawan. Namun, banyak perusahaan masih mengabaikan pentingnya 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Tempat kerja yang kurang mendukung, seperti ruang kerja 
yang sempit, tingkat kebisingan yang tinggi, atau minimnya fasilitas pendukung, sering kali menimbulkan 
ketidaknyamanan bagi karyawan. Selain itu, aspek psikologis seperti kurangnya dukungan manajerial, 
komunikasi yang tidak efektif, dan budaya kerja yang tidak harmonis juga menjadi penyebab menurunnya 
motivasi dan semangat kerja karyawan. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada produktivitas individu, 
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tetapi juga pada efektivitas tim secara keseluruhan. 
Masalah lain yang sering timbul adalah kurangnya dukungan dari manajemen dalam menciptakan 

budaya kerja yang positif. Hubungan antar karyawan yang buruk, komunikasi yang tidak efektif, serta 
minimnya keterlibatan manajerial dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis sering kali memperburuk 
kondisi psikologis di tempat kerja. Lingkungan kerja yang tidak mendukung secara psikologis dapat 
mengakibatkan rendahnya kolaborasi antar karyawan, meningkatnya konflik internal, serta menurunnya 
motivasi karyawan dalam mencapai tujuan Perusahaan. 

Interaksi antara pelatihan, pengembangan karir, dan lingkungan kerja seringkali diabaikan oleh banyak 
Perusahaan. Padahal, ketiga faktor ini memiliki keterkaitan yang erat dalam mempengaruhi kinerja karyawan 
secara keseluruhan. Pelatihan yang tidak efektif akan semakin diperparah jika karyawan tidak melihat adanya 
prospek pengembangan karir di masa depan. Demikian pula, lingkungan kerja yang tidak kondusif akan 
menghambat hasil pelatihan yang telah diikuti oleh karyawan, sehingga mereka tidak dapat menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan baru secara optimal. Ketidakselarasan antara ketiga faktor ini menciptakan 
masalah yang berkelanjutan, dimana kinerja karyawan terus menurun dari waktu ke waktu. 

Kurangnya sinergi antara berbagai departemen dalam menangani masalah pelatihan, pengembangan 
karir, dan lingkungan kerja juga menjadi hambatan utama dalam mencapai Kinerja optimal. Departemen 
Sumber Daya Manusia (SDM), misalnya, sering kali bekerja secara terpisah dengan departemen lain dalam 
merancang program pelatihan atau pengembangan karir, tanpa mempertimbangkan masukan dari manajer 
lini atau supervisor yang lebih dekat dengan aktivitas sehari-hari karyawan. Hal ini menyebabkan program 
yang dirancang tidak sesuai dengan kebutuhan di lapangan, sehingga hasilnya tidak maksimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam tentang pengaruh pelatihan, pengembangan 
karir, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Fokus penelitian adalah memahami secara mendetail 
bagaimana ketiga faktor ini saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap Kinerja karyawan. Dengan 
memahami masalah-masalah yang ada, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang 
lebih tepat bagi Perusahaan dalam menyusun strategi untuk meningkatkan kinerja karyawan secara efektif. 

2. Metode Penelitian 
Pe..ne..litian ini me..ne..rapkan me..tode.. pe..ne..litian kuantitatif. Me..tode.. ini didasarkan pada filsafat 

positivisme.. dan be..rtujuan untuk me..nce..rmati populasi atau sampe..l te..rte..ntu. Data dikumpulkan me..nggunakan 
instrume..n pe..ne..litian, dan analisis data dilakukan se..cara kuantitatif de..ngan te..knik statistik, de..ngan tujuan 
untuk me..nguji hipote..sis yang te..lah dite..ntukan (Sugiyono, 2017: 8). Sampe..l dalam pe..ne..litian ini me..ncakup 
se..luruh 64 karyawan PT Aaltje.. Boga Kulina. De..ngan me..nggunakan te..knik sampling je..nuh, se..mua anggota 
populasi diikutse..rtakan dalam pe..ne..litian, se..hingga hasil yang dipe..role..h diharapkan dapat me..nggambarkan 
kondisi populasi se..cara me..nye..luruh. 

Dalam pe..ne..litian ini, te..knik pe..ngumpulan data yang digunakan dirancang untuk me..mastikan 
ke..akuratan dan re..le..vansi informasi yang dipe..role..h. De..ngan me..ne..rapkan te..knik yang se..suai, pe..ne..liti dapat 
me..mastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat digunakan se..cara e..fe..ktif untuk me..nganalisis dan me..njawab 
pe..rtanyaan pe..ne..litian, se..rta me..mbe..rikan hasil yang be..rmanfaat. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pe.ne.litian ini me.ngadopsi pe.nde.katan de.skriptif untuk me.nggambarkan variabe.l yang dite.liti se.rta 

karakte.ristik re.sponde.n di Aaltje. Boga Kulina. Pe.ne.litian ini dilaksanakan pada bulan Nove.mbe.r 2024 
de.ngan me.libatkan 64 Karyawan se.bagai re.sponde.n, yang dipilih be.rdasarkan krite.ria te.rte.ntu untuk 
me.mastikan re.pre.se.ntasi yang se.suai de.ngan populasi yang dite.liti. Profil re.sponde.n me.ncakup data 
de.mografis se.pe.rti usia, je.nis ke.lamin, tingkat pe.ndidikan, dan masa ke.rja, yang dianalisis untuk me.mbe.rikan 
gambaran yang le.bih je.las me.nge.nai karakte.ristik te.naga ke.rja di pe.rusahaan. 

Data yang te.rkumpul diprose.s me.nggunakan Microsoft E.xce.l untuk pe.nge.lolaan awal dan SPSS untuk 
analisis statistik, yang ke.duanya me.njamin akurasi data se.rta me.ndukung analisis yang le.bih kompre.he.nsif. 
Hasil de.skriptif ini akan me.njadi dasar untuk me.mahami hubungan antara Pe.latihan, Pe.nge.mbangan Karir, 
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dan Lingkungan Ke.rja te.rhadap kine.rja Karyawan PT Alltje. Boga Kulina. 
3.1 Karakteristik Responden 

Dalam pe.ne.litian ini, re.sponde.n dikate.gorikan ke. dalam 4 (e.mpat) ke.lompok be.rdasarkan pe.ndidikan, 
usia, je.nis ke.lamin, dan masa ke.rja di Aaltje. Boga Kulina. Be.rikut adalah pe.nje.lasan me.nge.nai masing-
masing karakte.ristik re.sponde.n pe.ne.litian. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Karakte.ristik re.sponde.n pe.ne.litian be.rdasarkan Pe.ndidikan dapat dilihat pada Tabe.l 4.1 be.rikut. 

PENDIDIKAN 
 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt Cumulative. Pe.rce.nt 
Valid SMA/SMK 20 31,3 31,3 31,3 

DIPLOMA (D3) 21 32,8 32,8 64,1 
SARJANA 21 32,8 32,8 96,9 
PASCASARJANA 2 3,1 3,1 100,0 
Total 64 100,0 100,0  

Sumbe.r: Olah data SPSS 27 

Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.1 diatas, maka dapat dike.tahui bahwa re.sponde.n de.ngan 
pe.ndidikan SMA/SMK Se.de.rajat se.banyak 20 orang atau 31,3%, yang be.rpe.ndidikan Diploma D3 
se.banyak 21 orang atau 32,8%, yang be.rpe.ndidikan Sarjana se.banyak 21 orang atau 32,8% dan yang 
be.rpe.ndidikan Pascasarjana se.banyak 2 orang atau 3,1%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
re.sponde.n be.rdasarkan pe.ndidikan dalam pe.ne.litian ini adalah Diploma (3) Sarjana yaitu se.banyak 21 
re.sponde.n atau pe.rse.ntase. se.be.sar 31,3%. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Karakte.ristik re.sponde.n pe.ne.litian be.rdasarkan usia dapat dilihat pada Tabe.l 4.2 be.rikut. 
USIA 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt Cumulative. Pe.rce.nt 
Valid < 20 TAHUN 3 4,7 4,7 4,7 

20-30 TAUN 38 59,4 59,4 64,1 
30-40 TAHUN 22 34,4 34,4 98,4 
>40 Tahun 1 1,6 1,6 100,0 
Total 64 100,0 100,0  

Sumbe.r: Olah data SPSS 27 
Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.2 diatas, maka dapat dike.tahui bahwa re.sponde.n yang be.rusia yang < 

20 Tahun tahun be.rjumlah 3 orang atau 4,7%, yang 20-20 Tahun tahun be.rjumlah 38 orang atau 59,4%, yang 
be.rusia 30-40 tahun be.rjumlah 22 orang atau 34,4%, yang be.rusia > 40 tahun be.rjumlah 1 orang atau 1,6% 
dan . Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas re.sponde.n be.rdasarkan usia dalam pe.ne.litian ini adalah 20–
30 tahun yaitu se.banyak 38 re.sponde.n atau pe.rse.ntase. se.be.sar 59,4%. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakte.ristik re.sponde.n pe.ne.litian be.rdasarkan Je.nis Ke.lamin dapat dilihat pada Tabe.l 4.3 be.rikut.  
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JENIS KELAMIN 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt Cumulative. Pe.rce.nt 
Valid LAKI LAKI 21 32,8 32,8 32,8 

PE.RE.MPUAN 43 67,2 67,2 100,0 
Total 64 100,0 100,0  

Sumbe.r: Olah data SPSS 27 

Be.rdasarkan data tabe.l 4.3 diatas hasil olah data me.nge.nai karakte.ristik re.sponde.n me.nurut 
je.nis ke.lamin diatas, jumlah karyawan laki-laki se.banyak 48 orang atau 71,6% dan jumlah karyawan 
pe.re.mpuan se.banyak 19 orang atau 28,4%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas re.sponde.n 
be.rdasarkan je.nis ke.lamin dalam pe.ne.litian ini adalah laki-laki yaitu se.banyak 48 re.sponde.n atau 
pe.rse.ntase. se.be.sar 71,6%. 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakte.ristik re.sponde.n pe.ne.litian be.rdasarkan Lama Be.ke.rja dapat dilihat pada Tabe.l 4.4 be.rikut. 
LAMA BEKERJA 

 Fre.que.ncy Pe.rce.nt Valid Pe.rce.nt Cumulative. Pe.rce.nt 
Valid < 1 TAHUN 3 4,7 8,8 8,8 

1-3 TAHUN 7 10,9 20,6 29,4 
3-5 TAHUN 11 17,2 32,4 61,8 
> 5 TAHUN 13 20,3 38,2 100,0 
Total 34 53,1 100,0  

Missing Syste.m 30 46,9   
Total 64 100,0   

Sumbe.r: Olah data SPSS 27 

Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.4 diatas, maka dapat dike.tahui bahwa re.sponde.n de.ngan lama 
be.ke.rja <1 tahun se.banyak 3 orang atau 4,7%, lama be.ke.rja 1-3 tahun se.banyak 7 orang atau 10,9%, lama 
be.ke.rja 3-5 tahun se.banyak 11 orang atau 17,2%, lama be.ke.rja > 5 tahun se.banyak 13 orang atau 
20,3%Jadi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas re.sponde.n be.rdasarkan lama be.ke.rja dalam pe.ne.litian ini 
adalah 1-3 tahun yaitu se.banyak 28 re.sponde.n atau pe.rse.ntase. se.be.sar 41,8%. 

3.2 Deskripsi Variabel Penelitian 
Pe.ne.litian ini be.rfokus pada e.mpat variabe.l utama, yaitu Pe.latihan (X1), Pe.nge.mbangan Karir (X2), 

Lingkungan Ke.rja (X3), dan Kine.rja Karyawan (Y). Untuk me.mbe.rikan gambaran yang je.las me.nge.nai 
karakte.ristik dan tanggapan re.sponde.n te.rhadap se.tiap variabe.l, dilakukan analisis de.skriptif. Analisis ini 
be.rtujuan untuk me.ngide.ntifikasi pola data dan me.mbe.rikan wawasan awal me.nge.nai pe.rse.psi re.sponde.n 
te.rhadap pe.rnyataan-pe.rnyataan yang diajukan dalam kue.sione.r. 

Se.tiap variabe.l dianalisis me.nggunakan nilai rata-rata se.bagai ukuran se.ntral, se.hingga dapat 
me.nggambarkan ke.ce.nde.rungan umum dari tanggapan re.sponde.n. Pe.nde.katan ini me.mbe.rikan pe.mahaman 
yang me.ndalam te.ntang bagaimana se.tiap variabe.l dipe.rse.psikan, me.nce.rminkan kondisi aktual di Aaltje. 
Boga Kulina. Hasil dari analisis de.skriptif ini be.rfungsi se.bagai dasar pe.nting untuk me.ndukung analisis 
infe.re.nsial dalam pe.ne.litian. 

Be.rdasarkan hasil inte.rval range. maka dapat disusun krite.ria hasil pe.ngukuran konstruk dalam Tabe.l 
4.5 se.bagai be.rikut: 
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Tabel 4. 5 Kriteria Skor Variabel Penelitian 

Nilai Skor Kriteria Variabel 
1,00 – 1,80 Sangat Tidak Se.tuju 

>1,80 – 2,60 Tidak Se.tuju 
>2,60 – 3,40 Ne.tral 
>3,40 – 4,20 Se.tuju 
>4,20 – 5,00 Sangat Se.tuju 

Sumbe.r : Sugiyono (2019) 
Krite.ria pe.ngukuran dalam pe.ne.litian ini didsasarkan pada nilai rata-rata yang dihitung dari tanggapan 

re.sponde.n. Se.makin tinggi nilai rata-rata yang dipe.role.h, se.makin positif pe.rse.psi re.sponde.n te.rhadap ite.m-
ite.m pe.rnyataan maupun variabe.l yang diukur. Nilai ini me.re.fle.ksikan pandangan re.sponde.n te.rhadap faktor-
faktor yang dite.liti, yaitu Ke.pe.mimpinan, Pe.latihan, Lingkungan Ke.rja, dan Kine.rja Karyawan. 

Inte.rpre.tasi nilai rata-rata me.njadi indikator utama dalam me.nilai se.jauh mana se.tiap variabe.l mampu 
me.me.nuhi e.kspe.ktasi atau ke.butuhan karyawan. Se.lain me.mbe.rikan gambaran kuantitatif, nilai rata-rata juga 
be.rfungsi se.bagai alat e.valuasi strate.gis untuk me.ngide.ntifikasi aspe.k yang pe.rlu dipe.rtahankan atau 
ditingkatkan ole.h Aaltje. Boga Kulina, se.hingga me.ndukung pe.ningkatan kine.rja se.cara ke.se.luruhan. 
3.3 Uji Validitas dan Ujji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk me.ngukur apakah suatu kue.sione.r valid atau tidak. Pe.ngujian 
validitas dalam pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan cara me.mbandingkan antara rhitung de.ngan rtabe.l 
de.ngan tingkat signifikansi 5%. Se.dangkan nilai rtabe.l dalam pe.ne.litian ini de.ngan signifikansi 0,05 
de.ngan jumlah sampe.l 64-2 = 62, maka di dapat rtabe.l se.be.sar 0.246. 

Be.rikut ini adalah krite.ria pe.nilaian uji validitas: 

a. Jika rhitung > rtabe.l, maka instrume.n dikatakan valid, 
b. Jika rhitung < rtabe.l, maka instrume.n dikatakan tidak valid. 

Dalam pe.ne.litian ini, hasil uji validitas yang di olah me.lalui SPSS Ve.rsi 27 dapat 
disampaikan se.bagai be.rikut: 

a. Uji Validitas Pe.latihan (X1) 
Tabel 4.7 Uji Validitas Pelatihan (X1) 

Uji Validitas 
Pernyataan X1 r- hitung r- table Keterangan 
Pe.rnyataan 1 0,487 0,246 Valid 

Pe.rnyataan 2 0,415 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 3 0,348 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 4 0,393 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 5 0,430 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 6 0,333 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 7 0,345 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 8 0,344 0,246 Valid 
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Pe.rnyataan 9 0,287 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 10 0,381 0,246 Valid 

Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.7 diatas, variabe.l Pe.latihan (X1), dipe.role.h nilai r hitung > r tabe.l (0,246), 

de.ngan de.mikian maka se.mua ite.m kue.sione.r dinyatakan valid. Untuk itu kue.sione.r yang digunakan layak 
untuk diolah se.bagai data pe.ne.litian. 

b. Uji Validitas Pe.nge.mbangan Karir (X2) 
Tabel 4.8 Uji Validitas Pengembangan Karir (X2) 

Uji Validitas 
Pernyataan X2 r- hitung r- table Keterangan 
Pe.rnyataan 1 0,339 0,246 Valid 

Pe.rnyataan 2 0,458 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 3 0,488 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 4 0,508 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 5 0,402 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 6 0,462 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 7 0,418 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 8 0,569 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 9 0,380 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 10 0,375 0,246 Valid 

Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.7 diatas, variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2), dipe.role.h nilai r hitung > 

r tabe.l (0,246), de.ngan de.mikian maka se.mua ite.m kue.sione.r dinyatakan valid. Untuk itu kue.sione.r yang 
digunakan layak untuk diolah se.bagai data pe.ne.litian. 

c. Uji Validitas Lingkungan Ke.rja (X2) 
Tabel 4.8 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2) 

Uji Validitas 
Pernyataan X3 r- hitung r- table Keterangan 
Pe.rnyataan 1 0,455 0,246 Valid 

Pe.rnyataan 2 0,435 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 3 0,487 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 4 0,260 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 5 0,266 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 6 0,340 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 7 0,399 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 8 0,466 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 9 0,663 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 10 0,460 0,246 Valid 
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Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.7 diatas, variabe.l Lingkungan Ke.rja (X3), dipe.role.h nilai r hitung > r 

tabe.l (0,246), de.ngan de.mikian maka se.mua ite.m kue.sione.r dinyatakan valid. Untuk itu kue.sione.r yang 
digunakan layak untuk diolah se.bagai data pe.ne.litian. 

d. Uji Validitas Kine.rja Karyawan (Y) 
Tabel 4.8 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Uji Validitas 
Pernyataan Y r- hitung r- table Keterangan 
Pe.rnyataan 1 0,269 0,246 Valid 

Pe.rnyataan 2 0,265 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 3 0,370 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 4 0,506 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 5 0,444 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 6 0,355 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 7 0,268 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 8 0,326 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 9 0,631 0,246 Valid 
Pe.rnyataan 10 0,427 0,246 Valid 

Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
Be.rdasarkan data pada tabe.l 4.7 diatas, variabe.l Kine.rja Karyawan (Y), dipe.role.h nilai r hitung > r tabe.l 

(0,246), de.ngan de.mikian maka se.mua ite.m kue.sione.r dinyatakan valid. Untuk itu kue.sione.r yang digunakan 
layak untuk diolah se.bagai data pe.ne.litian. 

2. Uji Reabilitas 

Krite.ria yang digunakan apabila suatu alat ukur me.mbe.rikan hasil yang stabil, maka dise.but alat 
ukur itu handal. Pe.ngukuran dilakukan se.kali dan re.liabilitas de.ngan uji statistik. Dalam pe.ne.litian ini 
pe.ngukuran yang dipakai de.ngan analisis Cronbach's Alpha, dimana me.nurut Ghozali (2019) 
me.ngklasifikasikan nilai Cronbach's Alpha se.bagai be.rikut:  
a. Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,600, maka instrume.n re.liabe.l.. 
b. Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,600, maka instrume.n tidak re.liabe.l. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen Dan Dependen 

Variabel Cronbatch 
Alpha 

Standar Cronbatch 
Alpha Keterangan 

Pe.latihan (X1) 0,678 0,600 Re.liabe.l 
Pe.nge.mbangan Karir (X2) 0,684 0,600 Re.liabe.l 
Lingkungan Ke.rja (X3) 0,676 0,600 Re.liabe.l 
Kine.rja Karyawan (Y) 0,620 0,600 Re.liabe.l 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
3.4 Uji Asumsi Klasik 
Pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nilai ke.layakan mode.l re.gre.si, me.mastikan analisis yang dihasilkan 
me.miliki validitas dan ke.andalan tinggi. Uji asumsi klasik be.rpe.ran pe.nting dalam me.njamin mode.l re.gre.si 
me.me.nuhi syarat-syarat statistik yang dipe.rlukan untuk analisis data yang akurat. 
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Tiga je.nis uji asumsi klasik yang dilaksanakan me.liputi: 
1. Uji Normalitas 

Be.rtujuan untuk me.mastikan bahwa re.sidual be.rdistribusi normal, yang me.rupakan prasyarat utama 
dalam analisis re.gre.si linie.r agar hasil pe.ngujian statistik dapat dipe.rcaya. 

2. Uji Multikoline.aritas 

Be.rtugas me.nde.te.ksi adanya kore.lasi tinggi antarvariabe.l inde.pe.nde.n. Jika multikoline.aritas te.rjadi, 
hal ini dapat me.ngganggu stabilitas mode.l dan me.nyulitkan inte.rpre.tasi koe.fisie.n re.gre.si. 

3. Uji He.te.roske.dastisitas 

Dirancang untuk me.nge.valuasi apakah varians re.sidual te.tap konstan di se.luruh tingkat variabe.l 
inde.pe.nde.n. Varians yang tidak konsiste.n dapat me.nye.babkan bias dalam e.stimasi parame.te.r mode.l 
re.gre.si. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada mode.l re.gre.si te.rdistribusi normal dalam pe.ne.litian ini. Ini dilakukan de.ngan 
me.nggunakan grafik P-Plot 

Grafik Uji Normalitas Probability Plot 
Sumbe.r: Data yang diolah de.ngan spss ve.rsi 27 

Pada gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot me.nunjukkan pola grafik 
yang normal. Hal ini te.rlihat dari titik yang me.nye.bar dise.kitar garis diagonal dan pe.nye.barannya me.ngikuti 
garis diagonal. Ole.h kare.na ini dapat disimpulkan bahwa mode.l re.gre.si me.me.nuhi asumsi normalitas. 

Dasar pe.ngambilan ke.putusan uji normalitas me.lalui analisis statistik dapat dilakukan de.ngan uji 
non-parame.trik Kolmogorov-Smirnov de.ngan dasar pe.ngambilan ke.putusan yaitu :  
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak te.rdistribusi normal. 
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data te.rdistribusi normal. 

Hasil output uji normalitas me.nggunakan software. SPSS ve.rsi 27 dapat dilihat pada tabe.l be.rikut. 
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Tabel 4.12  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
PE.LATIHA
N 

PE.NGE.MBANGA
N KARIR 

LINGKUNGA
N KE.RJA 

KINE.RJA 
PE.GAWA
I 

Unstandardize.

d Re.sidual 
N 64 64 64 64 64 
Normal 
Parame.te.rsa,

b 

Me.an 43,7344 43,1250 42,9531 42,8281 ,0000000 
Std. De.viation 2,16936 2,87573 3,04688 2,47242 1,87050281 

Most 
E.xtre.me. 
Diffe.re.nce.s 

Absolute. ,189 ,182 ,213 ,123 ,122 
Positive. ,101 ,112 ,112 ,084 ,062 
Ne.gative. -,189 -,182 -,213 -,123 -,122 

Te.st Statistic ,189 ,182 ,213 ,123 ,122 
Asymp. Sig. (2-taile.d)c ,000 ,000 ,000 ,018 ,019 
Monte. Carlo 
Sig. (2-
taile.d)d 

Sig. ,000 ,000 ,000 ,017 ,018 
99% 
Confide.nc
e. Inte.rval 

Lowe.

r 
Boun
d 

,000 ,000 ,000 ,014 ,014 

Uppe.r 
Boun
d 

,000 ,000 ,000 ,020 ,021 

a. Te.st distribution is Normal. 
b. Calculate.d from data. 
c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 
d. Lillie.fors' me.thod base.d on 10000 Monte. Carlo sample.s with starting se.e.d 2000000. 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Be.rdasarkan data Tabe.l 4.12 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,018 > 0,05 atau 
de.ngna kata lain se.mua variabe.l pada pe.ne.litian ini dikatakan normal. 

2. Uji Multikolinearitas 
Pe.ngujian multikoline.aritas dilakukan untuk me.mastikan bahwa variabe.l inde.pe.nde.n dalam mode.l 

re.gre.si tidak me.miliki hubungan atau kore.lasi yang te.rlalu kuat satu sama lain. Kore.lasi yang kuat dapat 
me.ngganggu stabilitas e.stimasi parame.te.r re.gre.si dan me.nurunkan ke.akuratan hasil analisis. 
Dua ukuran utama yang digunakan dalam uji multikoline.aritas adalah: 

1. Nilai Tole.ransi 

Multikoline.aritas dianggap ada jika nilai tole.ransi kurang dari 0,10. 
2. Variance. Inflation Factor (VIF) 

Multikoline.aritas te.rindikasi jika nilai VIF le.bih be.sar dari 10,00. 
Hasil pe.ngujian ini me.mbantu me.mastikan bahwa mode.l re.gre.si yang digunakan be.bas dari 

multikoline.aritas, se.hingga e.stimasi parame.te.r dapat diinte.rpre.tasikan de.ngan akurat dan hasil analisis 
me.njadi le.bih andal. 
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Tabel 4.13 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Mode.l 

Unstandardize.d 
Coe.fficie.nts 

Standardize.d 
Coe.fficie.nts 

t Sig. 

Colline.arity 
Statistics 

B Std. E.rror Be.ta Tole.rance. VIF 
1 (Constant) 13,556 5,156  2,629 ,011   

PE.LATIHAN ,081 ,138 ,071 ,587 ,559 ,646 1,547 
PE.NGE.MBANGAN 
KARIR 

,318 ,098 ,370 3,256 ,002 ,739 1,353 

LINGKUNGAN 
KE.RJA 

,279 ,099 ,344 2,812 ,007 ,636 1,572 

a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Be.rdasarkan data Tabe.l 4.13 diatas dapat dike.tahui nilai tole.rance. dan VIF masing-masing variable. 
pe.ne.litian se.bagai be.rikut : 
a. Nilai tole.rance. untuk variabe.l Pe.latihan (X1) se.be.sar 0.646> 0.10, dan VIF se.be.sar 1.547 > 10 se.hingga 

variabe.l Ke.pe.mimpinan tidak te.rjadi ge.jala multikolinie.ritas. 
b. Nilai tole.rance. untuk variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2) se.be.sar 0.739 > 0.10, dan VIF se.be.sar 1.353 > 

10 se.hingga variabe.l Pe.latihan tidak te.rjadi ge.jala multikolinie.ritas. 
c. Nilai tole.rance. untuk variabe.l Lingkungan Ke.rja (X3) se.be.sar 0,636 > 0.10, dan VIF se.be.sar 1.572 > 

10 se.hingga variabe.l Lingkungan Ke.rja tidak te.rjadi ge.jala multikolinie.ritas 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji he.te.roske.dastisitas dilakukan untuk me.ne.ntukan apakah varians re.sidual dalam mode.l re.gre.si 
te.tap konstan (homoske.dastisitas) atau be.rvariasi (he.te.roske.dastisitas). Jika varians re.sidual be.rbe.da-be.da di 
se.tiap pe.ngamatan, maka te.rdapat ge.jala he.te.roske.dastisitas, yang me.langgar asumsi klasik. 

Pe.ngujian dilakukan de.ngan me.lihat grafik scatte.rplot antara nilai pre.diksi variabe.l de.pe.nde.n dan 
re.sidual. Jika titik-titik pada grafik te.rse.bar se.cara acak tanpa pola te.rte.ntu, maka tidak te.rdapat 
he.te.roske.dastisitas. Se.baliknya, pola te.rte.ntu Me.nunjukkan adanya ge.jala he.te.roske.dastisitas. Analisis ini 
pe.nting untuk me.mastikan validitas mode.l re.gre. 

Sumbe.r : Olahan data pe.ne.liti (2024) 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedasitas Grafik Scatterplot 

Be.rdasarkan Gambar 4.2, se.baran titik data pada grafik scatte.rplot tidak me.nunjukkan pola yang je.las. 
Titik-titik te.rse.bar baik di atas maupun di bawah nol pada sumbu Y. De.ngan de.mikian, dapat disimpulkan 
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bahwa tidak ada ge.jala he.te.roske.dastisitas, yang be.rarti varians re.sidual te.tap konstan di se.luruh pe.ngamatan, 
dan mode.l re.gre.si me.me.nuhi asumsi homoske.dastisitas. 
3.4 Analisis Data  

Pe.ne.litian ini me.ncakup pe.nge.lompokan data be.rdasarkan je.nis variabe.l yang digunakan, karakte.ristik 
re.sponde.n, variabe.l yang dianalisis, se.rta me.tode. dan alat yang dipakai untuk me.nguji hipote.sis. 
3.4.1 Analisis Koefisien Korelasi Sederhana 

Analisis koe.fisie.n kore.lasi se.de.rhana digunakan untuk me.ngukur se.jauh mana hubungan antara 
variabe.l inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n, baik se.cara individu maupun be.rsamaan. Hasil analisis disajikan 
dalam Tabe.l 4.14 dimana nilai R be.rkisar antara 0 hingga 1. Se.makin me.nde.kati 1, se.makin kuat hubungan 
antara variabe.l-variabe.l te.rse.but. 

 
Correlations 

 PE.LATIHAN 
PE.NGE.MBANGAN 
KARIR 

LINGKUNGAN 
KE.RJA 

KINE.RJA 
PE.GAWAI 

PE.LATIHAN Pe.arson 
Corre.lation 

1 ,443** ,555** ,426** 

Sig. (2-taile.d)  ,000 ,000 ,000 
N 64 64 64 64 

PE.NGE.MBANGAN 
KARIR 

Pe.arson 
Corre.lation 

,443** 1 ,457** ,559** 

Sig. (2-taile.d) ,000  ,000 ,000 
N 64 64 64 64 

LINGKUNGAN 
KE.RJA 

Pe.arson 
Corre.lation 

,555** ,457** 1 ,553** 

Sig. (2-taile.d) ,000 ,000  ,000 
N 64 64 64 64 

KINE.RJA PE.GAWAI Pe.arson 
Corre.lation 

,426** ,559** ,553** 1 

Sig. (2-taile.d) ,000 ,000 ,000  
N 64 64 64 64 

**. Corre.lation is significant at the. 0.01 le.ve.l (2-taile.d). 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Tabe.l 4.14 me.nunjukkan bahwa variabe.l Ke.pe.mimpinan (X1), variabe.l Pe.latihan (X2), dan variabe.l 
Lingkungan Ke.rja (X3) masing-masing me.miliki nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Tabe.l 4.5.1 me.nunjukkan 
bahwa inte.rval kore.lasi antara variabe.l inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n be.rkisar antara 0,400 dan 0,599, 
yang me.nunjukkan tingkat kore.lasi yang signifikan de.ngan nilai kore.lasi Se.dang. 
3.4.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis re.gre.si linie.r be.rganda digunakan untuk me.mbuat mode.l re.gre.si yang paling se.suai yang 
dapat me.nggambarkan masing-masing faktor untuk me.ne.ntukan pe.ngaruh variabe.l X1, X2, dan X3 te.rhadap 
variabe.l te.rikat Y. 

4.15 Tabel Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Mode.l 
Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Standardize.d 
Coe.fficie.nts 

t Sig. B Std. E.rror Be.ta 
1 (Constant) 13,556 5,156  2,629 ,011 
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PE.LATIHAN ,081 ,138 ,071 ,587 ,559 
PE.NGE.MBANGAN 
KARIR 

,318 ,098 ,370 3,256 ,002 

LINGKUNGAN KE.RJA ,279 ,099 ,344 2,812 ,007 
a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Be.rdasarkan table. 4.15 diatas maka dipe.role.h pe.rsamaan re.gre.si Y= 13.556 - 0.081 X1 + 0.318 X2 
+ 0.279 X3,  adapun pe.rsamaan re.gre.si di atas dapat dije.laskan se.bagai be.rikut : 

1. Konstanta se.be.sar 13.556 artinya jika nilai variabe.l inde.pe.nde.nt (Pe.latihan, Pe.nge.mbangan Karir 
dan Lingkungan Ke.rja) be.rnilai nol maka variabe.l de.pe.nde.nt (Kine.rja Karyawan) akan me.ningkat 
se.be.sar 10.703 

2. Koe.fisie.n re.gre.si variabe.l Pe.latihan (X1) se.be.sar 0,081 artinya jika variabe.l inde.pe.nde.n lain 
nilainya te.tap dan Ke.pe.mimpinan me.ngalami ke.naikan 1%, maka Kine.rja Karyawan (Y) akan 
me.ngalami ke.naikan se.be.sar 0,181, koe.fisie.n be.rnilai positif artinya te.rjadi hubungan positif dan 
se.arah antara Pe.latihan de.ngan Kine.rja Pe.gawai. 

3. Koe.fisie.n re.gre.si variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2) se.be.sar 0,318 artinya jika variabe.l 
inde.pe.nde.n lain nilainya te.tap dan Pe.latihan me.ngalami ke.naikan 1%, maka Kine.rja Karyawan 
(Y) akan me.ngalami ke.naikan se.be.sar 0,318. koe.fisie.n be.rnilai positif artinya te.rjadi hubungan 
positif dan se.arah antara Pe.nge.mbangan Karir de.ngan Kine.rja Karyawan. 

4. Koe.fisie.n re.gre.si variabe.l Lingkungan Ke.rja (X3) se.be.sar 0,279 artinya jika variabe.l inde.pe.nde.n 
lain nilainya te.tap dan Lingkungan Ke.rja me.ngalami ke.naikan 1%, maka Kine.rja Karyawan (Y) 
akan me.ngalami ke.naikan se.be.sar 0,279. koe.fisie.n be.rnilai positif artinya te.rjadi hubungan positif 
dan se.arah antara Lingkungan Ke.rja de.ngan Kine.rja Karyawan. 

 
2.1.2 Analisis Koefesien Determinasi (R2) 
Koe.fisie.n de.te.rminasi digunakan untuk me.nghitung se.be.rapa be.sar pe.ngaruh variabe.l be.bas 

te.rhadap variabe.l te.rikat. Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi se.te.lah me.ngubah nilai kotak R ditunjukkan dalam 
Tabe.l 4.16 di bawah ini.: 

Tabel 4.16 Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summaryb 

Mode.l R R Square. Adjuste.d R Square. 
Std. E.rror of the. 
E.stimate. Durbin-Watson 

1 ,654a ,428 ,399 1,91670 1,657 
a. Pre.dictors: (Constant), LINGKUNGAN KE.RJA, PE.NGE.MBANGAN KARIR, PE.LATIHAN 
b. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Be.rdasarkan tabe.l 4.16 diatas, mode.l summary pada kolom R Square. hasil output pe.rhitungan 
de.ngan me.nggunakan program SPSS ve.rsi 27 dike.tahui nilai koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) se.be.sar 0,428. 
Hal ini me.nunjukkan bahwa se.be.sar 42,8% Pe.latihan (X1), Pe.nge.mbangan Karir (X2) dan Lingkungan 
Ke.rja (X3) me.mpe.ngaruhi Kine.rja Karyawan (Y) dan sisanya 57,2% dipe.ngaruhi ole.h faktor- faktor lain 
diluar mode.l pe.ne.litian ini. 

3.5 Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (t) 

Uji statistik t (t-te.st) digunakan untuk me.nguji pe.ngaruh signifikan dari masing-masing variabe.l 
inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n dalam se.buah mode.l re.gre.si. Krite.ria pe.ngambilan ke.putusan 
be.rdasarkan nilai t-hitung dibandingkan de.ngan t-tabe.l, atau be.rdasarkan nilai signifikansi yang dihasilkan, 
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yaitu: 
1. Jika thitung > ttabe.lt_(hitung) > t_(table.) thitung > ttabe.l atau nilai signifikan < 0,05: 

a. Hipote.sis nol (H₀) ditolak, dan hipote.sis alte.rnatif (Hₐ) dite.rima. 

b. Artinya, variabe.l inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap variabe.l 
de.pe.nde.n. 

2. Jika thitung < ttabe.lt_(hitung) < t_{tabe.l}thitung<ttabe.l atau nilai signifikan > 0,05: 

a. Hipote.sis nol (H₀) dite.rima, dan hipote.sis alte.rnatif (Hₐ) ditolak. 

b. Artinya, variabe.l inde.pe.nde.n tidak me.miliki pe.ngaruh yang signifikan te.rhadap variabe.l 
de.pe.nde.n. 

Adapun nilai ttabe.l 1.979 di dapat de.ngan cara me.lihat tabe.l distribusi t de.ngan ke.te.ntuan 
se.bagai be.rikut : 
Sampe.l  = 64 
K (jumlah variabe.l be.bas dan te.rikat)  = 3  
DK (de.rajat ke.be.basan)  = n – k = 67 – 3 = 61  
Tabe.l (5%, 61)  = 1.682 (tabe.l distribusi t) 

Be.rdasarkan krite.ria pe.ngujian dan krite.ria pe.ngambilan ke.putusan diatas, be.rikut ini adalah 
hasil dari uji t pada pe.ne.litian ini: 

Table 4.17 Analisis Regresi Linier Untuk Uji T (Pelatihan) X1 
Coefficientsa 

Mode.l 
Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Standardize.d 
Coe.fficie.nts t Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 
1 (Constant) 21,575 5,733  3,763 ,000 

PE.LATIHAN ,486 ,131 ,426 3,712 ,000 
a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Pada table. 4.17 me.nunjukkan bahwa Untuk variabe.l Pe.latihan X1, nilai Thitungnya adalah 3.712, 
nilai Ttabe.lnya adalah 1.682, se.hingga hasilnya adalah se.bagai be.rikut:  

Nilai signifikansi (Sig.) variabe.l Pe.latihan (X1) se.be.sar 0,000 < 0,05, se.hingga H1 dite.rima, yang 
be.rarti bahwa variabe.l Pe.latihan (X1) se.cara parsial be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Pe.gawai (Y). Nilai 
Thitung Pe.latihan (X1) se.be.sar 3.712 le.bih be.sar dari nilai Ttabe.l se.be.sar 1.682, yang me.nunjukkan bahwa 
hipote.sis dite.rima, yang be.rarti bahwa variabe.l Pe.latihan (X1) se.cara parsial be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l 
Kine.rja Pe.gawai (Y).  

Tabel 4.18 Analisis Regresi Linier Untuk Uji T (Pengembangan Karir) X2 
Coefficientsa 

Mode.l 
Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Standardize.d 
Coe.fficie.nts t Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 
1 (Constant) 22,104 3,913  5,649 ,000 

PE.NGE.MBANGAN 
KARIR 

,481 ,091 ,559 5,308 ,000 

a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 
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Pada table. 4.18 me.nunjukkan bahwa Untuk variable. Pe.nge.mbangan Karir X2, nilai Thitungnya 
adalah 5.649, nilai Ttabe.lnya adalah 1.682, se.hingga hasilnya adalah se.bagai be.rikut:  

Nilai signifikansi (Sig.) variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2) se.be.sar 0,000 < 0,05, se.hingga H1 
dite.rima, yang be.rarti bahwa variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2) se.cara parsial be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja 
Karyawan (Y). Nilai Thitung Pe.nge.mbangan Karir (X2) se.be.sar 5.308 le.bih be.sar dari nilai Ttabe.l se.be.sar 
1.682, yang me.nunjukkan bahwa hipote.sis dite.rima, yang be.rarti bahwa variabe.l Pe.ngambangan Karir (X2) 
se.cara parsial be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Kine.rja Karyawan (Y).  

Tabel 4.19 Analisis Regresi Linier Untuk Uji T (Lingkungan Kerja) X3 
Coefficientsa 

Mode.l 
Unstandardize.d Coe.fficie.nts 

Standardize.d 
Coe.fficie.nts t Sig. 

B Std. E.rror Be.ta 
1 (Constant) 23,551 3,697  6,370 ,000 

LINGKUNGAN KE.RJA ,449 ,086 ,553 5,227 ,000 
a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Pada table. 4.18 me.nunjukkan bahwa Untuk variable. Lingkungan Ke.rja X2, nilai Thitungnya adalah 
5.227, nilai Ttabe.lnya adalah 1.682, se.hingga hasilnya adalah se.bagai be.rikut:  

Nilai signifikansi (Sig.) variabe.l Lingkungan Ke.rja (X2) se.be.sar 0,000 < 0,05, se.hingga H1 dite.rima, 
yang be.rarti bahwa variabe.l Lingkungan Ke.rja (X3) se.cara parsial be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Karyawan 
(Y). Nilai Thitung Pe.latihan (X2) se.be.sar 5.227 le.bih be.sar dari nilai Ttabe.l se.be.sar 1.682, yang me.nunjukkan 
bahwa hipote.sis dite.rima, yang be.rarti bahwa variabe.l Lingkungan ke.rja (X3) se.cara parsial be.rpe.ngaruh 
te.rhadap variabe.l Kine.rja Karyawan (Y).  
Uji Hipotesis Secara Simultan (F) 

Krite.ria dari pe.ngujian se.cara simultan de.ngan tingkat signifikan α=5% ini me.liputi:  
a. Jika Fhitung < Ftabe.l atau nilai Sig > 0,05, maka Ho3 dite.rima dan Ha3 ditolak (tidak signifikan) 
b. Jika Fhitung > Ftabe.l atau nilai Sig < 0,05, maka Ho3 ditolak dan Ha3 dite.rima (signifikan). 

Untuk me.ne.ntukan be.sarnya Ftabe.l dicari de.ngan ke.te.ntuan df = (n-k- 1), maka dipe.role.h (64-
2-1) = 61, jadi Ftabe.l = 2.39. Krite.ria dikatakan signifikan jika nilai Fhitung > Ftabe.l atau ρ value. < 
Sig.0,05. Be.rdasarkan krite.ria pe.ngujian dan krite.ria pe.ngambilan ke.putusan diatas, be.rikut ini adalah 
hasil dari uji f pada pe.ne.litian ini: 

Tabel 4.20 Uji F (simultan) 
ANOVAa 

Mode.l Sum of Square.s df Me.an Square. F Sig. 
1 Re.gre.ssion 164,686 3 54,895 14,943 ,000b 

Re.sidual 220,423 60 3,674   
Total 385,109 63    

a. De.pe.nde.nt Variable.: KINE.RJA PE.GAWAI 
b. Pre.dictors: (Constant), LINGKUNGAN KE.RJA, PE.NGE.MBANGAN KARIR, PE.LATIHAN 
Sumbe.r : Data yang diolah ole.h SPSS Ve.rsi 27 

Se.bagaimana ditunjukkan dalam tabe.l 4.20, hasil te.s me.nunjukkan bahwa nilai F hitung 14,943 > 
dari 2.36 F tabe.l, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 (sig. 0,000 < 0,05). Ole .h kare.na itu, dapat disimpulkan 
bahwa ke.pe.mimpinan, Pe.latihan, dan Lingkungan Ke.rja se.cara be.rsamaan me.mpe.ngaruhi Kine.rja 
Karyawan, atau H4 dite.rima. 
3.6 Pembahasan Penelitian 
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1.  Pengaruh Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Be.rdasarkan hasil analisis, dipe.role.h nilai pe.rsamaan re.gre.si Y= 10.703 - 0.179 X1. yang artinya 

apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l Pe.latihan (X1), maka se.tiap pe.rubahan 1 unit 
pada variabe.l Pe.latihan(X1), akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar 
0,179 point. Pada uji hipote.sis dipe.role.h nilai t hitung > t tabe.l atau (3.712 > 1.682). De.ngan de.mikian Ho1 
ditolak dan Ha1 dite.rima artinya te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan antara Pe.latihan (X1), Te.rhadap Kine.rja 
Karyawan pada PT Aaltje. Boga Kulina. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h De.ssle.r (2020), yang me.ne.gaskan 
bahwa pe.latihan yang te.rstruktur dapat me.ningkatkan kompe.te.nsi dan kine.rja Karyawan se.cara signifikan. 
Se.lain itu, pe.ne.litian Mangkune.gara (2017) juga me.nunjukkan bahwa pe.latihan yang te.pat sasaran 
be.rkontribusi pada pe.ningkatan produktivitas dan e.fisie.nsi Karyawan, yang pada akhirnya me.ndorong 
ke.be.rhasilan organisasi. Te.muan ini me.mpe.rkuat pe.ntingnya pe.latihan se.bagai salah satu strate.gi utama 
dalam me.ngoptimalkan kine.rja Karyawan. 

2. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Be.rdasarkan hasil analisis, dipe.role.h nilai pe.rsamaan re.gre.si Y= 13.556 - 0.081 X1. yang artinya 

apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2), maka se.tiap 
pe.rubahan 1 unit pada variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2), akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 
Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar 0,081 point. Pada uji hipote.sis dipe.role.h nilai t hitung > t tabe.l atau (5.308 > 
1.682). De.ngan de.mikian Ho1 ditolak dan Ha1 dite.rima artinya te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan antara 
Pe.nge.mbangan Karir (X2), Te.rhadap Kine.rja Karyawan pada PT Aaltje. Boga Kulina. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h T.Hani Handoko (2019), yang 
me.nyatakan bahwa pe.nge.mbangan karir be.rpe.ran pe.nting dalam me.ningkatkan produktivitas dan kine.rja 
Karyawan me.lalui pe.nge.mbangan ke.te.rampilan dan pe.me.nuhan aspirasi karir individu. Se.lain itu, Sutrisno 
(2021) juga me.nge.mukakan bahwa pe.nge.mbangan karir yang te.pat dapat me.ningkatkan motivasi dan 
ke.te.rlibatan Karyawan, se.hingga se.cara langsung be.rkontribusi pada pe.ningkatan kine.rja organisasi. 

3. Pengaruh Pengembangan Karir (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Be.rdasarkan hasil analisis, dipe.role.h nilai pe.rsamaan re.gre.si Y= 13.556 - 0.318 X1. yang artinya 

apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2), maka se.tiap 
pe.rubahan 1 unit pada variabe.l Pe.nge.mbangan Karir (X2), akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 
Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar 0,318 point. Pada uji hipote.sis dipe.role.h nilai t hitung > t tabe.l atau (5.308 > 
1.682). De.ngan de.mikian Ho1 ditolak dan Ha1 dite.rima artinya te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan antara 
Pe.nge.mbangan Karir (X2), Te.rhadap Kine.rja Karyawan pada PT Aaltje. Boga Kulina. 

Hasil pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ndapat Ve.ithzal Rivai (2020), yang me.nyatakan bahwa 
pe.nge.mbangan karir yang e.fe.ktif dapat me.ningkatkan motivasi ke.rja, kompe.te.nsi, dan produktivitas 
Karyawan. Se.lain itu, pe.ne.litian Se.darmayanti (2019) juga me.ngungkapkan bahwa pe.nge.mbangan karir yang 
te.rstruktur mampu me.nciptakan Karyawan yang le.bih profe.sional dan be.rdampak positif pada pe.ncapaian 
kine.rja organisasi se.cara ke.se.luruhan. Te.muan ini me.mpe.rkuat pe.ntingnya strate.gi pe.nge.mbangan karir 
dalam me.ndukung pe.ningkatan kine.rja Karyawan. 

4. Pengaruh Pelatihan (X1), Pengembangan Karir (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) Terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) 

Be.rdasarkan hasil analisis, dipe.role.h nilai pe.rsamaan re.gre.si Y= 13.556 - 0.081 X1 + 0.318 X2 + 
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0.279 X3. yang artinya apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l Pe.latihan (X1), 
Pe.nge.mbangan Karir (X2), Lingkungan Ke.rja (X3) maka se.tiap pe.rubahan 1 unit pada variabe.l Pe.latihan 
(X1), Pe.nge.mbangan Karir (X2), Lingkungan Ke.rja (X3), akan me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 
Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar Y= 13.556 - 0.081 X1 + 0.318 X2 + 0.279 X3point. Pada uji hipote.sis dipe.role.h 
nilai t hitung > t tabe.l atau (14,943 > 2.36). De.ngan de.mikian Ho1 ditolak dan Ha1 dite.rima artinya te.rdapat 
pe.ngaruh yang signifikan antara Pe.latihan (X1), Pe.nge.mbangan Karir (X2), Lingkungan Ke.rja (X3), 
Te.rhadap Kine.rja Karyawan pada PT Aaltje. Boga Kulina. 

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Se.lva Yuniana (2024) me.nunjukkan bahwa kompe.nsasi se.cara parsial 
be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap karyawan, se.me.ntara pe.latihan ke.rja dan pe.nge.mbangan karir 
tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap karyawan. Hasil pe.ngujian me.nggunakan uji F me.nunjukkan bahwa pe.latihan 
ke.rja, pe.nge.mbangan karir, dan kompe.nsasi se.cara simultan be.rpe.ngaruh positif te.rhadap re.te.nsi karyawan. 
Te.muan ini juga didukung ole.h hasil pe.ngujian koe.fisie.n de.te.rminasi pada Adjuste.d R Square. (R²), yang 
me.nunjukkan pe.ngaruh simultan ke.tiga variabe.l te.rse.but te.rhadap re.te.nsi karyawan. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh variabel Pelatihan (X1), variabel Pengembangan Karir (X2), dan 
variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y), diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, 
pelatihan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan yang tepat dan relevan 
meningkatkan keterampilan serta pengetahuan karyawan, sehingga mereka lebih percaya diri dan kompeten 
dalam menjalankan tugas, yang berdampak langsung pada produktivitas dan kualitas kerja. Kedua, 
pengembangan karir memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan. Pengembangan karir 
yang terencana memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan potensi diri, meningkatkan 
motivasi, serta memperkuat komitmen terhadap pekerjaan. Karyawan yang melihat peluang untuk 
berkembang cenderung lebih bersemangat dalam bekerja. Ketiga, lingkungan kerja yang kondusif terbukti 
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman, mendukung, dan 
bebas dari tekanan menciptakan suasana produktif. Fasilitas yang memadai, hubungan kerja yang harmonis, 
serta atmosfer kerja yang positif mendorong karyawan untuk bekerja lebih fokus dan maksimal. Terakhir, 
pelatihan, pengembangan karir, dan lingkungan kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Ketiga faktor ini saling berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan; 
pelatihan membantu memperoleh keterampilan yang dibutuhkan, pengembangan karir meningkatkan 
motivasi dan komitmen, serta lingkungan kerja yang kondusif menciptakan suasana positif. Kombinasi dari 
ketiga variabel ini berperan penting dalam meningkatkan kinerja karyawan dan mendukung pencapaian 
tujuan organisasi secara optimal. 
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